Pantan Terong adalah nama tempat wisata yang sedang populer di Kota

Takengon. Akhirnya, aku menginjakkan kaki juga di sini. Kalau kalian berkunjung
ke Aceh, sempatkan mampir juga ke bukit yang instagramable ini, ya. Aku
jamin, kalian tidak akan merasa rugi! Kami berangkat dari Banda Aceh pukul
01.00 siang. Pukul 08.00 malam kami tiba di rumah Paman di Kota Takengon.
Setelah makan malam, Paman menyuruh kami bergegas tidur. Kami akan pergi
segera setelah salat subuh. Siapa tahu kami bisa menyaksikan matahari terbit
di Pantan Terong! Kota Takengon masih gelap dan sepi saat kami berangkat
pagi itu. Hanya dalam waktu 15 menit, kami sudah tiba di jalan mendaki ke arah
puncak bukit. Wow, jalanan kecil itu menanjak dan curam dengan tikungan-
tikungan yang tajam! Deg-degan sekali rasanya. Untung Paman lihai
mengendarai mobil. Kata Paman, hanya mobil berkondisi prima yang bisa
memanjat jalanan securam ini. Untung saja ketegangan itu segera berakhir.
Sesampai di atas, Paman memarkir mobil di luar pagar dan kami pun masuk ke
dalam.

Dari ketinggian 1.830 meter di atas permukaan laut, kami dapat melihat
warna langit yang jingga terkena semburat sinar matahari di balik deretan
gununggunung yang kokoh. Warna itu kontras sekali dengan perbukitan yang
hijau, perkebunan, lembah-lembah yang sangat cantik, dan Kota Takengon
yang terlihat kecil dari sini. Oh ya, kalian juga dapat melihat Danau Laut Tawar
yang seperti berkilau diterpa sinar matahari pagi. Pokoknya rasa kantuk karena
bangun pada pagi buta tadi sudah terbayar dengan pemandangan cantik ini.
Kata Paman, kalian juga dapat menikmati pelangi yang muncul setelah hujan.
Wah, aku jadi penasaran! Lain kali aku harus ke sini lagi. Nah, matahari sudah
makin tinggi, waktunya untuk swafoto. Wah, banyak sekali latar yang dapat
dipilih untuk swafoto! Ada ayunan di depan tulisan Pantan Terong yang dicat
senada dengan warna bendera pusaka, merah dan putih. Apabila kalian
berswafoto di sana, kalian akan mendapatkan latar lembah yang mengepung
Kota Takengon di kejauhan. Keren, kan?
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Gambar 1.
Pemandangan Pantan Terong

Bagus, ya? Pasti kalian tidak tahu aku s e dang menggigil kedinginan. Setelah berswafoto, apa
lagi? Di sini kalian pun dapat mencicipi aneka jenis sajian kopi asli Tanah Gayo. Kalian dapat
memilih berbagai varian minuman kopi, seperti espresso, cappuccino, mochacino, hingga latte.
Makin siang makin banyak pengunjung berdatangan. Matahari makin tinggi dan hawa sejuk
memeluk kami. Angin yang bertiup memainkan rambut dan berputar di sekeliling tubuh
membuat kami ingin berswafoto lagi dan lagi. Sebelum pulang, ibuku membeli suvenir yang
berbentuk kopi gayo. Katanya, kita harus membantu pergjin lokal. Nah, funggu apa lagi?
Dengan mengunjungi Pantan Terong, kalian pun ikut mempromosikan wisata dan kergjinan lokal.

Segera berwisata ke Aceh dan menikmati kecantikan Pantan Terong, yal
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Setelah membaca pengalaman Rafa, jawablah pertanyaan di bawah inil
1. Apa objek yang dideskripsikan dalam tulisan Rafa di atas?

2. Di kota mana objek tersebut berada?

3. Pada pengantar tulisan, mengapa disebutkan Rafa tak menyesal mengusulkan
destinasi wisata ini kepada keluarganya?

4. Tuliskan kembali kutipan kalimat Rata yang menunjukkan kesannya terhadap
objek tersebut!

5. Tempat wisata tak hanya menyuguhkan pemandangan yang instagramable,
tetapi juga kisah di balik terbentuknya bentang alam, cerita di balik pembuatan
cendera mata, serta makanan khas daerah tersebut. Kegiatan apakah yang
pernah kalian lakukan saat berwisata selain mendokumentasikan keindahan
tempat tersebut?

6. “Jangan ambil apa pun selain foto, jangan bunuh apa pun selain waktu, dan
jangan tinggalkan apa pun selain jejak kakimu,” merupakan ungkapan penting
yang perlu dicamkan oleh pengunjung tempat wisata. Menurut kalian, apa maksud
pernyataan tersebut?
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Bacalah pamflet ini dengan teliti, lalu diskusikan isinya dengan teman.

Taklukkan Puncak Papandayan
Kalian suka mendaki dan menikmati petualangan? Taklukkan Puncak Papandayan
dan nikmati keragaman flora dan fauna di sana!
Papandayan adalah salah satu gunung api aktif jenis strato dengan ketinggian
2.662 mdpl. Menurut klasifikasi Schmidt dan Ferguson, gunung ini memiliki curah
hujan rata-rata 3.000 mm/tahun, kelembapan udara 70— 80% dan temperatur 10—
250 C. Papandayan juga telah meletus beberapa kali, di antaranya pada 12
Agustus 1772, 1 Maret 1923, 15 Agustus 1942, dan terakhir pada tanggal 11
November 2002. Hal ini menyebabkan Taman Wisata Alam Gunung Papandayan
memiliki ragam flora dan fauna yang sangat kaya. Selain flora dan fauna, tentu
para pendaki dapat menikmati pemandangan lain. Kawah belerang, hutan mati,
dan ladang edelweiss dapat kalian nikmati selama mendaki. Jalur pendakian yang
aman di gunung ini bahkan sesuai untuk pendaki pemula. Karena itu, gunung ini
dapat dinikmati oleh siapa saja.
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Taman Wisata Alam Gunung Papandayan yang terletak di perbatasan Desa Sirna
Jaya dan Desa Kramat Wangi, Kabupaten Garut ini mudah dicapai dengan kendaraan
umum. Kalian dapat pergi dari Jakarta menggunakan transportasi umum. Gunakan
bus Karunia Bakti atau Primajasa (jurusan Jaokarta—Garut), turun di Terminal Guntur—
Garut, lalu lanjutkan dengan angkutan elf jurusan Garut—Cikajang dengan farif
Rp15.000,00. Alternatif lainnya, kalian bisa naik angkutan elf dari Terminal Leuwi
Panjang atau Terminal Cicaheum di Bandung jurusan Bandung—Cikajang, lalu turun di
Kecamatan Cisurupan.

Atraksi Wisata:

berkemah, eksplorasi kawah, fotografi, terapi air panas, jalur sepeda gunung, dan
jalur lari.

Fasilitas:

cottage keluarga, ruang pertemuan, kolam terapi air panas, areal parkir, masjid dan
kantor informasi, shelters, toilets, menara pandang, sekuriti 24 jam.

Daya Tarik Wisata:

(1)Kawah Gunung Papandayan yang aktif, berpindah-pindah, dan dapat dilihat dari
dekat.

(2)Hutan Mati yang menyuguhkan pemandangan eksotis sisa letusan pada tahun
2002.

(3)Menyaksikan matahari terbit di Tebing Sunrise, Ghober Hoet atau Hutan Mati.
(4)Wisata air berupa danau, sungai yang unik, dan air terjun bertingkat.

(5)Aneka flora seperti pohon suagi (Vaccinium valium), edelweiss (Anaphalis
javanica), puspa (Schima walichii), saninten (Castanea argentea), jamuju
(Podocarpus imbricatus), dan lain-lain.

(6)Aneka fauna yaitu babi hutan (Sus vitatus), tenggiling (Manis javanicus), lutung
(Trachypitecus auratus), elang jawa (Nisaetus bartelsi), ketilang (Pycononatus
aurigaster), dan lain-lain.
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Tempat Berkemah:

(1)Bumi perkemahan dengan langsung ke pemandangan kawah, berlokasi 5 menit
dari parkir, cottages, taman edelweiss, pemandian air panas, toilet, musala, dan
keamanan 24 jam.

(2)Chober Hoet atau Hutan Mati dengan pemandangan kawah, pemandangan
malam Kota Garut, matahari terbit, pemandangan jalur susu di angkasa, toilet,
keamanan 24 jam.

(3)Pondok Saladah yang dekat dengan padang edelweiss, berlokasi 200 m ke Hutan
Mati, dilengkapi dengan toilet, tempat berteduh, musala, dan keamanan 24 jam.
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pakah pamflet ini sudah memberikan semua informasi yang ingin diketahui oleh orang yang
ingin mendaki gunung?

2. Bagaimana penggambaran lokasi dan tempat berkemah dalam pamflet? Apakah sudah cukup
jelas dan menarik?

Q.i. Sebutkan lokasi apa saja yang dapat dikunjungi para pendaki ketika menjelajahi Gunung
O"G'pandayanl

4. Informasi baru apa saja yang kamu dapatkan dari pamflet?

5. Apakah menurutmu orang akan tertarik mendaki gunung dengan membaca p.ﬂe‘t ini?
Mengapa? Tuliskan alasanmu!
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6. Tulislah kalimat penjelasan yang menarik perhatianmu pada pamflet/ &g
tersebut!
Sekarang diskusikan jawaban-jowaban  kalian  atas  pertanyaan
tersebut dengan seorang teman. Kalian dapat menggunakan format
tabel perbandingan di bawah ini.

JAWABAN SAYA JAWABAN TEMAN
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Tahukah kalian bahwa orang lain kadang mengenali kito
dari benda-benda yang kita sukai? Sekarang fotolah
benda-benda yang kalian sukai di kamar atav di rumah
kalian. Tentu kalian juga dapat menggambarnya. Sesuvatu
ini dapat berupa makanan, alat tulis, buku, tanaman,
binatang piaraan, atau apa saja yang identik dengan
diri kalian.

Tuliskan ciri-ciri benda tersebut pada kolom di bawah ini.
Setelah itu, tulis beberapa kalimat deskripsi tentang benda
tersebut, lalu bandingkan dengan teman-teman kalian. Gunakan
kata sapaon yang akrab dan santun untuk menarik mereka.
Ingat, kalian harus membuat teman-teman kalian dapat
membayangkan, menyentuh, melihat langsung, meraba, membau,
atav merasakan benda ini. Gunakan kata konkret dan kalimat
perinci, yo.
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